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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja
karyawan PT Atamora Tehnik Makmur Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data dikumpulkan dari dua sumber, yaitu data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden, serta data sekunder. Sampel penelitian terdiri dari 60 orang karyawan, yang
dipilih dengan menggunakan metode sampel jenuh. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan beberapa teknik
statistik seperti analisis deskriptif, analisis verifikatif, analisis koefisien determinasi, serta uji hipotesis baik secara individu
(parsial) maupun secara keseluruhan (simultan) dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kepemimpinan, beban kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pendahuluan

Dunia perekonominan saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, semakin banyak perusahaan
yang dituntut untuk bekerja efektif dan efisien. Dalam hal kebebasan wirausaha, persaingan global berlanjut
tanpa batasan di wilayah atau negara tertentu, yang diinginkan banyak orang adalah kebebasan berbisnis.
Terutama bagaimana upaya yang harus terus ditempuh dan diterapkan oleh perusahaan, mulai dari strategi
pemasaran efektif, penetapan harga yang bersaing, meminimumkan biaya perusahaan, hingga kebijakan-
kebijakan penjualan yang diharapkan dapat memberikan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan.
Fenomena ini membuat perusahaan harus menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan agar dapat bertahan di
tengah ketatnya persaingan bisnis. Kinerja diartikan sebagai proses yang diukur sdalam waktu tertentu yang
telah ditetapkan dan disepakati sebelumnya. Salah satu faktor yang diduga kuat mempengaruhi kinerja
karyawan yang pertama adalah kepemimpinan, yang diartikan cara seorang individu dalam menegelola tim untuk
mencapai tujuan bersama, faktor kedua yaitu beban kerja yang diartikan sebagai konsep seberapa banyak
pekerjaan, waktu, dan tenaga yang harus dikerahkan karyawan dalam menjalankan pekerjaanya, dan faktor
ketiga adalah motivasi kerja diartikan sebagai keinginan seorang karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang
lebih baik dan berkualitas. Karyawan yang senang dan nyaman dalam pekerjaannya secara otomatis akan
menghasilkan kinerja yang berkualitas.

Tinjauan Pustaka

Kinerja Karyawan

Menurut Edison dkk (2017:188), kinerja merupakan “suatu proses yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakan yang telah ditetapkan sebelumnya.”

Fahmi (2017:188) kinerja adalah “hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu
tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.” Deskripsi dari kinerja
menyangkut tiga komponen penting, yaitu: tujuan, ukuran dan penilaian. Penentuan tujuan dari setiap unit
organisasi merupakan strategi untuk meningkatkan kinerja. Tujuan ini akan memberi arah dan memengaruhi
bagaimana seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi terhadap setiap personel.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Kepemimpinan

Menurut Hutahayan (2020:2) kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memberi motivasi perilaku untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki individu, kelompok, maupun budayanya, mempengaruhi interpretasi
mengenai perostiwa yang dialami dan memelihara hubungan kerjasama dalam kelompok ataupunluar kelompok.

Sedangkan menurut Hasibuan (2017:170) kepemipimpinan adalah cara seseorang pemimpin
mempegaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah pola perilaku atau strategi yang digunakan seorang pemimpin untuk memimpin suatu
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.

Beban Kerja

Menurut Irzal (2016:25) beban kerja merupakan usaha yang harus dikeluarkan seseorang untuk
memenuhi permintaan dari pekerjaan tersebut sesuai dengan kapasitas atau kemampuan orang tersebut yang
dapat diukur dari kondisi fisik maupun mental seseorang.

Rachman dkk (2023:53) beban kerja merupakan sebuah konsep yang berkaitan dengan seberapa banyak
pekerjaan yang harus dilakukan oleh karyawan pada sebuah pekerjaan tertentu dan seberapa banayk energi
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa beban
kerja merupakan tuntutan tugas yang harus dilakukan pada waktu tertentu yang melibatkan kemampuan fisik
maupun mental seseorang.
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Motivasi Kerja

Menurut Afandi (2016:12) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang karena
terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktifvitas degan keiklasan, senang hati, dan sungguh-
sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas.

Mangkunegara (2017:61) motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan
yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan
positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah suatu hal berupa kekuatan atau dorongan yang mucul dari dalam maupun luar diri seorang individu
maupun kelompok, untuk mencapai tujuan tertentu.

Metodelogi

Metode deskriptif beguna untuk menjawab rumusan masalah dan meperlihatkan data yang dikumpulkan
tanpa menghasilkan kesimpulan umum (Sugiyono, 2019). Metode Verifikatif merupakan metode penelitian dean
pembuktian menguiji hipotesis hasil penelitian deskriptif menggunakan perhitungan statistik sehinggat
mendapatkan hasil pembuktian yang menujukan hipotesis ditolak atau diterima (Sugiyono, 2019). Menurut
Sugiyono (2019:7), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang bedasarkan dengan filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan instrument
penelitian, analisis sata bersifat kuntitatifistatistik, yang bertujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
verifikatif dan pengumpulan data yang digunakan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling. Menurut Sugiyono
(2017:84) definisi non-probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non-
probability sampling yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2017:85), sampel
jenuh atau sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, dibawah 100, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan
keslahan yang sangat kecil. Penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, beban kerja, dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan PT Atamora Tehnik Makmur, dengan sampel 60 karyawan.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas
Hasil uji validitas Kinerja Karyawan (Y), Kepemimpinan (x;) Beban Kerja (x,), Motivasi Kerja (x3)
dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 1. Uji Validitas

Pernyataan Kinerja

Karyawan R-hitung R-Tabel Keterangan
YA 0.552 0,2542 Valid
Y.2 0,643 0,2542 Valid
Y.3 0,532 0,2542 Valid
Y.4 0,617 0,2542 Valid
Y.5 0,530 0,2542 Valid
Y.6 0,540 0,2542 Valid
Y.7 0,325 0,2542 Valid
Y.8 0,602 0,2542 Valid
Y.9 0,612 0,2542 Valid
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Pernyataan

Kepemimpinan R-hitung R-Tabel Keterangan
X;.1 0,667 0,2542 Valid
X;.2 0,689 0,2542 Valid
X;.3 0,668 0,2542 Valid
X, .4 0,618 0,2542 Valid
X;.5 0,597 0,2542 Valid
X,.6 0,671 0,2542 Valid
x;.7 0,496 0,2542 Valid

Pernya|t<aap Beban Keterangan

erja

X5.1 0,630 0,2542 Valid
X,.2 0,775 0,2542 Valid
X5.3 0,773 0,2542 Valid
X,.4 0,688 0,2542 Valid
Xy.5 0,819 0,2542 Valid
X,.6 0,791 0,2542 Valid
Xy.7 0,691 0,2542 Valid

Mz(tair\:]gsailt;:rr}a R-hitung R-Tabel Keterangan
X3.1 0,621 0,2542 Valid
X3.2 0,700 0,2542 Valid
X3.3 0,499 0,2542 Valid
X3.4 0,704 0,2542 Valid
X3.5 0,793 0,2542 Valid
X3.6 0,650 0,2542 Valid
X3.7 0,634 0,2542 Valid
X3.8 0,642 0,2542 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan validitas Kinerja Karyawan
(Y), Kepemimpinan (x;) Beban Kerja (x;), Motivasi Kerja (x3) dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Hasil uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y), Kepemimpinan (x; ), Beban Kerja (x,), Motivasi Kerja (x3)

dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Uji Reliabilitas
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Cronbach’s

Variabel Nilai Kritis N Keterangan
Alpha
Kinerja Karyawan (Y) 0,696 0,60 9 Reliabel
Kepemimpinan (x;) 0,761 0,60 7 Reliabel
Beban Kerja (x5) 0,858 0,60 7 Reliabel
Motivasi Kerja (x3) 0,807 0,60 8 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan validitas Kinerja Karyawan

(Y), Kepemimpinan (x; ) Beban Kerja (x, ), Motivasi Kerja (x3) dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas Kinerja Karyawan (Y), Kepemimpinan (x;) Beban Kerja (x), Motivasi Kerja (x3)
dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

08
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04

Expected Cum Prob

02

0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan Gambar 1, ditemukan bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal. Dengan kata lain, titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data bersifat normal.

Uji Heteroskedatisitas
Hasil uji heteroskedatisitas Kinerja Karyawan (Y), Kepemimpinan (x;) Beban Kerja (x5 ), Motivasi Kerja
(x3) dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: Data diolah SPSS,2024

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titk data tersebar di atas dan di bawah garis
angka 0 pada sumbu Y tanpa ada pola khusus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tidak
menunjukkan gejala heteroskedastisitas karena titik-titik data tidak berkumpul hanya di atas atau di bawah.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas Kinerja Karyawan (Y), Kepemimpinan (¥X1) Beban Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3)
dapat dilihat pada gambar berikut:
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16,488 5,091 3,239 ,002
Kepemimpinan ,226 ,105 ,268 2,157 ,035 ,986 1,014
Beban Kerja ,090 ,109 ,104 ,831 ,409 ,976 1,025
Motivasi Kerja ,244 ,120 ,252 2,029 ,047 ,987 1,013

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah SPSS, 2024 x,) Beban Kerja (x5 ), Motivasi Kerja (x3)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Tolerance Kepemimpinan (x;), Beban Kerja (X2),
Motivasi Kerja (x3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) masing-masing adalah 0,986, 0,976, dan 0,987 Semua nilai
Tolerence ini lebih besar dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Kepemimpinan

(x1), Beban Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (x3) adalah 1,014, 1,025, dan 1,013. Semua nilai VIF ini lebih kecil
dari 1,0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam data.

Uji t (Parsial)

Uji t merupakan uji untuk melihat pengaruh variabel independen secara mandiri terhadap variabel
dependen:
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Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16,488 5,091 3,239 ,002
Kepemimpinan ,226 ,105 ,268 2,157 ,035
Beban Kerja ,090 ,109 ,104 ,831 ,409
Motivasi Kerja ,244 ,120 ,252 2,029 ,047

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4 yaitu tabel Coefficients, dapat diketahui bahwa kedua variabel, Kepemimpinan (x; )
Beban Kerja (¥2) dan Motivasi Kerja (x3), memiliki tingkat signifikansi (Sig) yang berbeda. Nilai signifikansi (Sig)
Kepemimpinan (x; ) adalah 2,157 lebih besar dari 2,003, Beban Kerja (¥2) memiliki nilai signifikansi (Sig) 0,831
lebih kecil dari 2,003, dan Motivasi Kerja (x3) memiliki nilai signifikansi (Sig) 2.029 lebih besar dari 2,003.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam uji t, Kepemimpinan (x;) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y), Beban Kerja (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dan
Motivasi Kerja (x3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Uji F (Simultan)
Dalam rangka mengevaluasi pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen,
dilakukan uji F sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 105,397 3 35,132 3,286 ,027P
Residual 598,787 56 10,693
Total 704,183 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Beban Kerja
Sumber; Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 3,286 lebih besar dari F-tabel 2,769. Maka

dapat dikatakan bahwa Kepemimpinan (x;), Beban Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (x3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hasil ini memberikan informasi bahwa Kepemimpinan (x; ),

Beban Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (x3) memiliki hubungan yang kuat dengan Kinerja Karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana variabel independen secara
bersamasama mampu menjelaskan variabel dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi:
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
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1 ,3872 ,150 ,104 3,270

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber; Data diolah SPSS, 2024

Nilai R-Square pada tabel di atas adalah sebesar 0,150, yang mengindikasikan bahwa sumbangan

pengaruh Kepemimpinan (x; ), Beban Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (x3) adalah sebesar 15 %. Sementara itu,
sisanya 85 % merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Kesimpulan

1.

Analisis Pengaruh x, terhadap Y
Berdasarkan penelitian diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig) x; sebesar 2,157 < 2.003, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan x, terhadap Y. Dengan kata lain x; memiliki pengaruh

langsung terhadap X2.
Analisis Pengaruh Xz terhadap Y
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig) X2 sebesar 0,831 > 2,003, sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan X2 terhadap Y atau dapat dikatakan, X2 tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap Y.

Analisis Pengaruh x5 terhadap Y

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig) x3sebesar 2,029 > 2,003, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan x5 terhadap Y atau dapat dikatakan, X2 tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap Y.

Analisis Pengaruh x4, X2, dan x5 terhadap Y

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai F-hitung 3,286 > F-tabel 2,769, sehingga dapat

disimpulkan bahwa x4, X2, dan x5 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Y.

Saran:

1.

Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. PT Atamora Tehnik Makmur dapat meningkatkan penilaian
kinerja berbasis 1ISO 9001:2015 dalam melaksanakan tugasnya, I1SO sendiri merupakan badan yang
menetapkan standar mutu secara internasional. badan ini terdiri dari perwakilan dari badan standarisasi
nasional tiap negara yang membantu menentukan mutu sebuah organisasi di level global.

Berkenaan dengan kepemimpinan, PT Atamora Tehnik Makmur dapat mempertimbangkan untuk
menerapkan berbagai gaya kepemimpinan kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kebutuhan. Misalnya,
gaya kepemimpinan transformasional dapat digunakan untuk memotivasi dan menginspirasi karyawan,
sementara gaya kepemimpinan otoriter mungkin dibutuhkan dalam situasi yang memerlukan pengambilan
keputusan cepat.

Berkaitan dengan pembagian beban kerja, PT Atamora Tehnik Makmur harus dapat memastikan bahwa
pembagian job desk sesuai dengan kualifikasi masing-masing karyawannya, sehingga tidak terjadi job desk
rangkap atau double job desk.

Langkah yang dapat diambil PT Atamora Tehnik Makmur untuk meningkatkan motivasi karyawan adalah
dengan membuka saluran komunikasi efektif antara manajemen dan karyawan guna menerima
masukan,gagasan, dan kekhawatiran yang mereka miliki. Selain itu, perusahaan bisa memberikan tugas
yang menantang yang memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan karyawan. Serta, pastikan dalam
setiap proses pekerjaan karyaawan diikut sertakan dalam pengambilan keputusan, sehingga karyawan dapat
berpartisipasi dengan baik dalam pekerjaan tersebut.
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